@iavfoy Semikbiran

Hari ini, sepertinya ada usaha membenturkan
pemikiran tokoh Islam satu dengan tokoh Muslim
yang lainnya. Padahal yang sesungguhnya terjadi

adalah dialog, dalam rangka menemukan jalan

terbaik untuk umat Islam.

Oleh Budiman
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Yusuf Qaradhawi membe- dipaparkan pemikiran Sayyid

rikan statement yang me- Quthb terkait dengan metode peru-
nyatakan bahwa Sayyid Quthb bahan sosial yang tersebar di
adalah yang paling bertanggung beberapa bukunya. Selain itu tuli-
jawab atas berkembangnya Islam san ini juga memaparkan pengaruh
radikal di dunia Islam. Tentu saja  pemikiran Abul A'la Al-Maududi
pernyataan itu bagi sebagian terhadap pemikiran Sayyid Quthb
orang akan tampak mengagetkan. juga kritikan yang muncul dari
Walaupun sesungguhnya kritik tokoh semasa Al-Maududi yaitu
yang diberikan oleh Yusuf Qara- Abul Hasan An-Nadwi. Dua tokoh
dhawi terhadap pemikiran Say- ini memiliki pengaruh yang besar
yid Quthb tidaklah baru. terhadap pemikiran Sayyid Quthb.

Tulisan ini berusaha meref-

leksikan kritik yang muncul atas Pemikiran Sayyid Quthb
pemikiran Sayyid Quthb, uta- Barat tengah mengalami ke-
manya yang diberikan oleh Yusuf bangkrutan. Kebangkrutan Barat

B eberapa waktu lalu Syaikh Qaradhawi setelah sebelumnya
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bukan pada bangkrutnya sumba-
ngan material tetapi pada sumba-
ngan nilai bagi kemanusiaan.
Meljupakan kepentingan kema-
nusiaan untuk mendapat pimpi-
nan baru. Pimpinan yang mam-
pu menjaga dan mengembangkan
p.encapaian material dan keje-
n}usan Barat, sekaligus memberi
n}lai dan ideal baru yang harmo-
nis dengan fitrah kemanusiaan-
nya adalah Islam. Demikian keya-
kinan Sayyid Quthb yang terung-
kap dalam beberapa bukunya.

| Jalan kebangkitan mesti ber-
: mula dari munculnya sekelompok
¢ orang beriman yang berkelompok
secara organis, pionir (kelompok

organls—dmamis, kelompok Muk-

| min pelopor, thali’ah mu ‘minah,

3 vanguard) yang memunculkan Islam

dalam praktik kehidupan nyata.

Agenda mereka kemudian adalah

merekonstruksi kembali mas-

yarakat Islam. Karena Islam lebih

Barat tengah m engalami
Kebangkrutan:
Kebangkrutan Baratbukan

| pada bangkrutnya

sumbangan mater; ai tetapt

pada suumbangan nilai bagi
kemanusiaan.
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dari sekedar ajaran yang tegak di
dunia intelektual atau pemikiran,
Paradigma bagi kelompok pi-
onir itu adalah generasi para saha-
bat, yang disebut Sayyid Quthb
seb.agai generasi yang unik. Gene-
rasi yang memiliki ciri khas yang
terletak pada tiga hal. Pertama, pada
sumber pengambilan mereka yang
murni dari Al Qur‘an, menurut
?ayyid Quthb tidak ada sumber
ilham lain selainnya. Kedua, kekha-
san metode dalam berinteraksi
d.er.lgan sumber itu (Al Qur’an). Di
sini Quthb menyebutkan metode
pendekatan mereka terhadap Al
Qur’an bukanlah untuk sekadar
mendapatkan informasi atau kenik-
matan intelektual atau kenikmatan
este_tis tetapi untuk menemukan
perintah apa yang diturunkan
Allah yang mesti mereka lakukan.
Ciri ketiga, ketika mereka menerima
Islam mereka kemudian memu-
l'E.ISkEI.n ikatan mereka dengan jahi-
liyah. Mereka melakukan peno-
lakan terhadap lingkungan jahili-
yah, dari tradisi dan kebiasaan, ide
dan konsep mereka. Mereka mem-
praktikan isolasi diri terbatas (uzlah
maknawiyah) terhadap jahiliyah,
Nilai-nilai yang membimbing
mereka, selama periode formatif
adalah nilai-nilai akidah semata:
mata. Inilah hikmah selama tiga
belas tahun periode dakwah
Rasulullah di Makkah. Nabi ber-
}(().nsentrasi menanamkan akidah
ini. Untuk menanamkan akidah
metode yang digunakan tidak
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melalui mekanisme penanaman
R secara intelektual. Metode ini khas

E dalam upayanya mentrasformasi

| akidah itu ke dalam jiwa yang
hidup, kemudian dalam orga-
nisasi yang aktif dan kemudian
pada komunitas yang bergiat.
Ttulah hikmah gradualitas turun-
nya wahyu. Dalam pandangan
Sayyid Quthb, agama ini meng-
konstruk keyakinan (akidah)
bersamaan dengan pembentukan
sebuah komunitas. Dengan demi-
kian maka dalam keyakinan Say-
yid Quthb, keyakinan Islam mesti

diwujudkan secara konkret dalam
gerakan yang praktis, dan dengan

dari keyakinan itu.

kemunculan gerakan ini mesti
menjadi representasi yang akurat

Mengaburkan konsentrasi pem-
binaan akidah adalah sebuah kesa-

Substansi muatan akidah
yang menjadi pokok pembicaraan
Quthb adalah pengabdian total
(ibadah), penyembahan kepada
Allah. Bahwa manusia harus
mengetahui Tuhan mereka yang
benar, kemudian menyerahkan
diri secara total semata-mata
kepada-Nya, dan mengeliminasi
semua “ketuhanan” manusia.

Hilangnya makna-makna di
atas dalanr kehidupan merupakan
indikasi jahiliyah, dalam pan-
dangan Sayyid Quthb. Kejahili-
yahan pada prinsipnya berporos
“penuhanan” atau penyembahan
selain pada Allah. Praktisnya da-

lam pemahaman tentang penyem-
bahan kepada manusia mencakup
sisi-sisi penerimaan konsepsi ideo-
logi sampai bentuk pemerintahan
sekuler yang menentang syariah.
Penilaiannya masyarakat jahiliyah

Jahan. Isu-isu figih atau rincian-
rincian sistem yang disarankan
Islam atau jawaban-jawaban yang
dimintakan atas Islam terhadap
permasalahan-permasalahan ke-
hidupan; masalah ekonomi, sosial
misalnya; adalah semacam penga- yahan itu adalah tidak adanya
buran terhadap misi utama (aki- praktik penegakkan kedaulatan
dah). Bagi Sayyid Quthb adalah Allah di dalam kehidupan mereka.
lelucon ketika memperbicang pe- Bagi Qu thb, antara Islam dan
ngembangan figih Islam dalam jahiliyah adalah oposisi biner yang
suatu masyarakat yang tidak pa- tidak dapat dipersatukan. Kalau
tuh kepada syariah Allah dan tidak tidak Islam pasti jahiliyah. Jika
menolak syariah yang lain, Patuhi jahiliyah maka tidak Islam.
cecara total Islam (dalam akidah) Kemunculan kelompok imani
baru kemudian berbicara tentang merupakan basis pembangunan

masalah-masalah yang muncul
dalam perkembangannya.

di era modern ini mencakup hampir
seluruh dunia, baik di Barat atau
Timur, bahkan termasuk masya-
rakat Muslim kontemporer. Pa-
rameter utama indikasi kejahili-
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masyarakat Islam, sebuah ma-
syarakat yang berbeda secara total
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ngan masyarakat jahiliyah.
etodologi penegakan masyarakat
am (melalui kelompok pionir itu)
ruslah metodologi yang islami
etode itu sudah ada di dalarr;
am. Dengan demikian Islam tidak
kadar ajaran atau risalah tetapi
ya adalah metode (manhaj) untuk
negakkan risalah itu.

Dalam pertumbuhannya ma-
arakat Islam akan selalu ber-
wrff?ontasi dengan masyarakat
J}llyah. Konfrontasi antara
iliyah dan Islam tidak hanya
rlzfm.gsung dalam konfrontasi
mikiran maupun moral, tetapi
rlangsung pula secara praksis.
tode yang digunakan jahiliyah
lam menyerang Islam tidak
ma}ta serangan dalam bentuk
mikiran tetapi juga (dan ini
manya) dalam bentuk praksis
nggunaan kekuatan. Sehingga
lam menghadapi jahiliyah ini,

Islam menghadapinya juga tidak
semata-mata menggunakan per-
suasi pemikiran tetapi juga meng-
gunakan metode yang praksis.
Dalam refleksinya terhadap ber-
ta?hapnya legislasi perintah jihad
hmggfa mencapai puncak pada fase
ofensif, Sayyid Quthb menyebut-
kan beberapa karakter utama. Per-
tamfz adalah metode praktis, realis
Jahiliyah membentuk dirinya da;
lam bentuk yang praktis. Sehingga
langkah menghadapinya juga mesti
praktis. Kedua, problem yang diha-
dapi masyarakat dalam proses per-
tumbuhannya ini berlangsung se-
cara bertahap. Oleh karenanya me-
tode pemecahan masalah yang ada
(dengan demikian juga masalah
pembentukannya) tidak dalam
bentuk yang teoritis tetapi ber-
angsur-angsur sesuai dengan kebu-
tuhan praktisnya. Ketign, agama ini
membutuhkan metode yang tidak

bertentangan dengan prinsip-prin-
sip fundamental dan tujuannya.
Keempat, basis legal bagi interaksi
antara komunitas muslim dengan
yang lain. Pada puncaknya proses
jihad adalah ofensif. Mekanisme
pembelaan diri yang diberikan oleh
sebagian tokoh yang menyatakan
jihad pada dasarnya adalah proses
defensif, dinilai Sayyid Quthb se-
bagai cara inferior (kalah mental).
Pernikiran Sayyid Quthb me-
miliki akar-akar yang terinspirasi
dari tokoh-tokoh lain. Konsep haki-
miyah dipengaruhi oleh pemikiran
Al-Maududi. Konsep jahiliyah di-
elaborasi secara lebih radikal dari
pemikiran Abul Hasan An-Nadwi
(dan atau juga Al-Maududi). Sayyid
Quthb sendiri memberikan apresia-
sinya terhadap pemikiran An-Nad-
wi dalam kata pengantar yang ditu-
lisnya untuk buku An-Nadwi, Kert-
gian Dunia karena Kemunduran Umat
Islam. Apresiasi terhadap An-Nad-
wi juga terdapat dalam kutipan-
kutipan dari An-Nadwi yang terse-
bar dalam buku-buku Sayyid
Quthb.

Pengaruh besar Al-Maududi
dapat dilacak dalam pada kutipan
panjang Quthb terhadap risalah
Jihad Al-Maududi ketika Quthb
menafsirkan surat Al-Anfal da-
lam Zhilal. Buku-buku Al-Mau-

dudi yang lain semis

al Prinsip-

Islam, melalui metodologi
kenabian, dibangun di atas dasar-
dasar berikut.

1. Allah adalah pencipta alam
semesta. Allah adalah pengua-
sa, pemiliki dan pengurus
makhluk-makhluknya.

2. Manusia adalah subjek bagi
perintah Allah. Manusia dibe-
rikan kebebasan untuk mengi-
kuti atau menolak petunjuk-
Nya.

3. Petunjuk-Nya dibawa oleh
para nabi.

4. Dengan demikian hidup ma-
nusia di dunia adalah dalam
rangka ujian. Dan pada akhir-
nya manusia harus memper-
tanggungiawabkan kehidu-
pannya pada hari akhirat.

5. Kekuasaan jurisdiksi dan ke-
daulatan hukum tertinggi
(hakimiyah) hanya bagi Allah.

6. Misi utama nabi adalah mene-
gakkan kedaulatan Allah da-
Jam kehidupan ini.

Dari keterangan di atas bisa
dipahami perbedaan mendasar
antara jahiliyah dan Islam. Hal
yang selalu ditekankan oleh Al-
Maududi terkait dengan konsepsi
Islam adalah pandangan tentang
Kkekuasaan jurisdiksi dan kedau-
latan hukum (al hakimiyah) bagi
Allah semata. Demikian pula
ketika ia menjelaskan tentang
teori politik dan pergerakan Islam.
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prinsip Islam, Islam dan Jahiliyyah,
Empat Terminologi Al Qur'an se- Rekonstruksi sejarah kenabian

ringkali dirujuk oleh Sayyid bagi Al-Maududi adalah rekons-
Quthb dalam karya-karyanya. truksi penegakan kedaulatan
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Allah di muka bumi sebagai misi
utama kenabian.

Kritik (Qaradhawi atas Quthb
Syekh Yusuf Qaradhawi me-
ngingatkan bahwa mengkritik
seseorang (ulama) bukanlah hal
yang tabu. Kritik yang diberikan
kepada seorang tokoh besar tidak-
lah menghilangkan atau mem-
buat tuduhan tertentu pada sisi
kepemimpinan dan kepahlawa-
nannya. Dari perspektif historis,
Qaradhawi juga mengingatkan
bahwa Sayyid Quthb pun mengu-
bah sikap, pendirian dan pemiki-
rannya dalam tahapan-tahapan hi-
dupnya; mulai dari sastrawan dan
kritikus menjadi pengagum keting-
gian sastra Al Qur’an, kemudian
menjadi penulis penyeru kepada
tatanan Islam hingga kemudian
menjadi ideolog pergerakan Islam.
Kritik Yusuf Qaradhawi ter-
hadap pemikiran Sayyid Quthb
tersebar dalam berbagai karya-
karyanya. Dalam Ijtihad Kontem-
porer, Yusuf Qaradhawi membahas
pemikiran Sayyid Quthb dalam
satu bab. Kritik Yusuf Qaradhawi
juga diarahkan kepada pemi-
kiran-pemikiran yang menja-
dikan pemikiran Sayyid Quthb
sebagai basis semisal ide me-
ngenai takfir (pengkafiran), ide
pembentukan kelompok ekslusif
yang terpisah dari masyarakat
secara total ide tentang peng-
gunaan kekerasan, dan fenomena
radikalisme dalam beragama.

ORI ——

Berikut ini adalah substansi kritik
yang diberikan Qaradhawi atas
pemikiran Sayyid Quthb dan
konklusi-konklusi yang ditarik
dari pemikirannya:

Yusuf Qaradhawi mengkritik
Quthb tentang penilaian kejahi-
liyahan yang diterapkannya.
Ketidakidealan yang ditemukan
dalam masyarakat Islam kon-
temporer ataupun dalam sejarah
tidak tepat jika disamakan de-
ngan jahiliyah Makkah ketika
pertama kali dakwah Islam mun-
cul. Jika kita mesti menggunakan
terminologi jahiliyah maka jahi-
liyahnya bukan jahilyah total
tetapi parsial. Masih ada yang
hidup dari ajaran Islam dalam
tubuh umat ini. Qaradhawi mem-
bandingkan kontra pemikiran
antara Sayyid Quthb dan Abdul
Qadir Audah. Audah memang
melihat bahwa masyarakat agak
abai untuk menjadikan syariat
sebagai sistem yang mengatur
semua aspek kehidupan. Tetapi
hal ini tidak berarti penentangan
terhadap kekuasaan Allah. Sikap
tersebut timbul akibat kebodohan
atau intervensi pemikiran asing
dalam tubuh umat. Dalam ela-
borasinya mengenai permasalahan
umat ini, Audah menilai perma-
salahan muncul dalam tubuh umat
terkait dengan abainya mereka
terhadap pelaksanaan Syariat
berporos pada kebodohan (jahl)
umat dan ketidakberdayaan (ajz)
ulama-ulamanya.
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Pendapat Quthb mengenai
tidak perlunya pengembangan
figih juga dikritik oleh Qaradhawi.
Karena figih Islam mencakup
hukum-hukum dan kaidah yang
pasti yang digali dari nash Al
Qur’an dan Sunnah serta melalui
penelitian yang cermat dan aku-
rat oleh para ulama, maka ba-
gian-bagian ini adalah bagian
dari syariat. Sedangkan bagian
yang bersifat zhanni dan ijtihadi,
hal ini bukanlah hal yang asing
atau sesuatu yang disusupkan,
tetapi hukum ini bersumber
dari syariat Islam secara global,
sehingga ini tidak boleh dia-
baikan apalagi dicampakkan.
Pengabaian figih dapat mem-
bawa kita pada pengabaian sya-
riat, karena syariat itu didapat-
kan dalam fiqih.

Dakwah tidak mesti menjadi
elitis (cuma aspek pengkaderan
barisan pelopor) tetapi juga me-
nyentuh massa. Massa, masya-
rakat pada umumnya, memiliki
permasalahan-permasalahan
aktualnya sendiri. Permasalahan
aktual ini mesti dicarikan peme-
cahannya dalam Islam (apalagi
masyarakat itu adalah masya-
rakat muslim). Adalah tugas figih
membimbing mereka dan mem-
berikan solusi dalam koridor
keislaman bagi masalah-masalah
aktual itu. Figih dengan ijtihad se-
bagai instrumennya merupakan
prinsip gerakan dalam Islam. Ma-

syarakat Muslim juga tidak bisa
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menghindar dari masalah-ma

‘salah kemanusiaan yang umum

dimiliki oleh umat manusia. Se-
hingga menjadi tanggung jawab
figih untuk memberikan arahan
solutif bagi permasalahan itu.
Qaradhawi juga mengingatkan
dalam beberapa masalah Quthb
pun mengikuti perkembangan
zaman, misalnya tentang per-
budakan dalam Islam.

Debat antara defensif atau ofen-
sif atas kongep jihad, bagi Qara-
dhawi adalah debat yang tidak
positif. Jihad memiliki aturannya
sendiri, berdasarkan figih. Siapa
yang berhak menggerakkan jihad,
bagaimana jihad dilakukan, dia-
tur oleh figih. (Figih Ikhtilaf)

Jika menerapkan konsepsi
Sayyid Quthb (tanpa kehati-
hatian) atas perjalanan sejarah
Islam maka kita bisa jatuh pada
penilaian yang keras atau tidak
adil atas sejarah umat. Kita bisa
jatuh pada penilaian bahwa Islam
dalam sejarahnya hanya berlaku
pada masa kenabian atau khulafa—‘
ur rasyidin atau hanya sampail
masa Umar saja, sebab setelah itu
tidak ditemukan perjalanan seja-
rah umat Islam yang ideal hingga
masa kontemporer. Ini tentu saja
menjadi kontradiksi dengan sub-
stansi pemikiran Quthb menge-
nai Islam sebagai solusi bagi per-
masalahan kemanusiaan. (Distorsi

Sejarah Islam)
Implikasi sosial atas pene-
rapan konsep Sayyid Quthb juga




mesti diperhatikan. Tanpa hati-
hati kita bisa jatuh kepada kemu-
dahan untuk mengkafirkan. Pemi-
kiran mudah takfir ini bisa men-
jadi basis bagi penggunaan keke-
rasan. Ini yang menjadi perhati-
an Hasan al Hudhaibi ketika me-
ngeluarkan buku Kami Dai Bukan
Hakim (Nahnu Du’at La Qudhaat).
Setelah melakukan evaluasi
atas alternatif metode perubahan
sosial dalam rangka membang-
kitkan kembali Islam dan peme-
rintahan Islam mulai dari metode
menunggu dekrit pemerintah
(perubahan top down) untuk
menegakkan pemerintahan Islam,
metode kudeta militer atau gera-
kan penggulingan kekuasaan,
metode pendidikan dan bim-
bingan, serta gerakan kebajikan
sosial, Yusuf Qaradhawi mena-

warkan alternatif perubahan

sosial untuk kebangkitan Islam.
Bagi Qaradhawi kebangkitan
Islam mesti dipelopori oleh gera-
kan Islam. Gerakan di sini adalah
aktivitas kolektif, terorganisasi
dan terencana dalam langkah-
langkahnya. Keberhasilan gera-
kan Islam ini ditentukan oleh
tumbuhnya generasi Islam dan
kader-kader Islam dalam setiap
spesialisasinya, tumbuhnya ba-
sis masyarakat dari seluruh lapi-
san yang mendukung Islam dan
gerakan Islam (dalam hal ini uzlah
atau isolasi diri dari masyarakat
harus dihindari), dan keber-
hasilan menghadapi tantangan
baik tantangan problem umat,
tantangan fisik penentang dak-
wah Islam dan tantangan inter-
nal gerakan. Wallahu a’lam.®
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